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Melibial perkembengan perdagangan luar negert Indonesia di bidang ckspor,
terlibiat babwa minyak bumi sebapai pemasok devisa neprarg vang terbesar harganys
mengalamt penwrunan di paszran dunia. hal i perlu dimbaner dengan masuknya
nifal ekspor komadit non migas, Limek mengannsipass keadaan yang demikian
Pemerintah Indonesm menzambil kebijakan wniek lebib menmgkatkan ekspor non
mszas dan migas dituar minvak bum:

PTP ™ VI {Persero) Kebun Kave Aro o schasar  perusshaan  vang
memproduksi teh telah banvak berkecimpung dalam perdaganpan luar negen
dimaena B0 pessen dart jumlah predukst di jusl keloar neger. Dalam pelaksanaan
ekspor telah banyak permasalaban dan hambatan vang di hadap oleh FEP. NOVI
iPersero) kebun Kavu Are selaku eksportir,. Hal m dh disebabkan tlenlapatnys
perbedasn wilavih nepary, bahoasa, mata wang, ambangan, hukum dan lamnya. (heh
karena it perle diengkapkan beberapa ibustas) yang ferjady seperts bagaimana
sehenamya tata cara pemasaran, pelaksanaan pembavaran sera hambatan vang
tirnbel ddalam pelaksansan ekspor teh aleh PTP. W VL (Persero) Kebun Eayu Aro

Uptzk  memawab  permesalaban diaas penulis  menggunakan  metode
peralsan dengan pendekatan yuridis empns dengan sampel wilayah Kebun Teh
Kavu Amo. Dalam penuhizan skopst i bahan-baban yang penulis gunakan adaiah
data pomer dan sekunder.

Herdasarkan penelitian vange dilakukan oleh penehs maka dapat digambarkan
bahwa pemasaran ieh PTP. N V1 Kebun Kave Aro menggunakan melode Auction
atau vang lehib dikenal dengan isulzh pelelangan dimana pada sistem il harga teh
duemukar oleh hasil lelang vang diadakan oleh Kantor Pemasaran Bersama (KPB),
vang dilakukan secara lerbuka dengan menciapkan barga pada bide tertmggi Selain
il ueea digunakan sistem free self vang memberikan kebebasan kepada pihak PTP.
M. V1 Kebun Kave Aro wniuk menentukan sendin siapa vang berbak uniuk
membeli 1eh dan sistem i juga bermujuan untuk membertkan peluang bagi para
bayer atau peserta lelange vang tdak mendapatkan teh melalu jalur lelang sehingoa
hubungan btk antara PTP. N, V1 Kebun Kayo Aro dengan para bayer tetap terjaga.

Menvangkul ks cara permbayaran plhak PTP. N VI Kebun Kayu Aro lebih
hanvak mengeunakan sistem pembavaran lunal, yang berlako bagt para baver
tradisional vang telah dipercayan kejupurannya. Sedangkan votuk para bayver baru
menpeunakan sistem pembayaran dengan L/C. Dalam pelaksanaan ekspor vang
dilakukan olch FTP. M. V1 Kebun Eavo Aro juoa terdapat herbapar kendala dan
hambatan seperit kesalahan dalam mengisi dokumen, Jamanva wakie pengeluaran
sertifikat mutw, kurangnya jumlah barang setelab sampan ke tuan serle jadwal
pengapalan yang sering terfambat. 3

Drari kenvataan di atas dapal dsimpulkan babwa ekspor termasuk ke dalam
gl bell permapgaan wau qual bell jarak jaub yang tata cara pombavarannya
diseswnkan dengan 1ata cara Pembavaran Inlernasions
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A Latar belakang
Fepublik Indonesie sebapa salab salu negarg vang sedang berkembang
di sampinge nepara-nesara fimnva dadoma 2tan vange higsanva disebol denpan

L
istilah “Fhevedopine Comwmerres,” merupakan salah satu negara ynag kava akan

sumber dava alam
hleskipun nesarn Repulblik [ndaresia termmsuk nepara vung kava akan
sumber dava alam sebapm mumial dasar pembangunan naswnal, namon dalam
arti keseluruhannva [ndonesia belum mampu mengolah dan mengesahakannys
sendin. Unriuk mengatasi bal me Indonesia membutubkan bantmn negara lan,
teretame newara yvang lelah maygu bok dalam bodanyg eknoles, permodalan

maupun tenaga ahbnva, Hal i karena terbanasnya prasarana vang dimibiki oleh

Indonesus, bk dan sew matenl mavpun oon materil untuk mengambil

mamlayl dan sumber dava alam 1ersebuor
Masalah 1 juga merupakan masaleh vang cukup berat bagi negars

vang berhembang lamnva, Unlok mengatas masalab tersebut diperiukan cara-

card dan sistem yang dibarapkan dapat dipakar schagar jembatan untek

mencapar apa vany dioia-citaken oleh setiap nepara,
Sila Rewbilan Sosial Bag Seluroh Bakyat Indonesia pada prinsipoya

meneghendakl adanya kemakmuran vang memata bag seleruh rakvar Bokan

merata vang statis tetapl merata vang dimames dan mengnkat, dan mlah cita-cita



seluruhnva bapr hangsa Indonesus sebapan mana vanp tefah dicanumkan dalam
MPembukiaan Undang-Lindane Dasar 1945 uhinea ke 9.

Pembanpunan naswonal adalah mvestass alam dalam jumlah besar, yang
pelaksanaannya hares didasackan pada kemampuan sendinl sedangkan bantuan
huar negert hanvalab merupakan pelengkap, karena itu diperlukan usaha vang
ht]i1u_!:_t]|l-il!llggu|l untuk mengopimalkan dang investast yang bersumber dart
thungan nasyarzkal, labunagn pemennah sera penerimaan devisa yang
berasal dari ekspor barang dan jasa. Pengeraban dana investasi e harus
ditingkatkan  desgan cepat sehingza  peranan bamluan fuar neger yang
merupakan pelengkap semakam berkurang sebingea pada suate saat Indonesia
mamp membnaval sendin seluruh pembangzunan

Dalam pembangunan nasional disamping pembiayaan dalam bentuk
rupiaby diperlukan pula biava dalam bentuk devisa vang dipergunakan terutama
untuk mengimpor barang-harang modal dan barang-barang lunoya, vang belum
dapat atau belum cukup dihasikan di dalam negen. Sehingpea langkah-lanzkah
untuk mendorong ekspor perlu secara terus-meperus divsahakan agar dapat
diperoleh deviza untuk herperan seta dalam membiayai  pembanguanan
nasional.

Mh dalam ketetapan Majehs  Permusvawaratan Bakyvar  Nomor
IV T949Y tentnap Giars-Uans Besar Haluan Negama Bab 1V menpenai arah

kebijakan ekonom nasional diantaranya adalah:



BAB YV

PENUTLI

A. Kesimpulan,

Berdssarkan  uraizn peda bab-bab terdzhulu, maka  dapat ditarik

kesimpulan- kesimpulan sebagai berikut -

L.

[

e

Fkspor termasuk kedalam jual heli perniagaan atau jual bell jarak jauh.
Pembavarannya diatur dengan tala cam tersendin, vang disamakan untuk setap
negara, vaitu dalam hentuk pembavaran internasional Perbedaan jual bel
permizgaan dengan perjanjian jual beli terletak pada kekhususannya dimana
jual beli perniagasn adalah suatu perbuatan perusahaan, pard pitak yang

ierlibat didalammnva, pengangkutannya dan syarat yang terdapat didalamnya

 Pembayaran dalam perdagangan lusr negeri dapat dilzkukan dengan cara tuna

maupun kredit, dan cara pembayaran yang sering dipergunakan dalam ekspor
teh pada PTP.M.VI Kebun kayu Are Adalah pembayaran Tunai {Cast Againt

Dukument) dan Letter of Credit.

. Hambatan vang pernah dihadapi oleh PTEMN.V] kebun Kayu Aro sebagal

eksportir teh berupa : Kesalzhan Pengisian  dokumen, [amanya  wakiu
pengeluaran sertifikat mutw, tidak sesuainya berat dan jumlzh barang yang
diterima cksportit, jadwal pengapalan yang tidak tepat, ticlak adanya kapal pada

sl dilzkukean akan dilakukan penpanghutan.
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